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ABSTRAK 
PT.Big Golden Bell Garment Manufacture merupakan industri pakaian 
jadi/garmen. Permasalahan yang dihadapi PT. Big Golden Bell yaitu kurangnya 
pengendaliaan persediaan bahan baku. Hal tersebut dikarenakan penyesuaian 
estimasi sub-kontrak konsumen sebagai dasar perhitungan dengan permintaan 
sebenarnya seringkali kurang dari yang diestimasikan sebelumnya, sehingga 
mengakibatkan perusahaan selalu mengalami kelebihan bahan baku setiap akhir 
periode (tahun). 
 Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana penentuan jumlah 
persediaan bahan baku kain woven di PT. Big Golden Bell. Penerapan 
pengendalian persediaan dengan metode Economic Order Quantity (EOQ) di PT. 
Big Golden Bell. Mengetahui perbandingan biaya persediaan yang dikeluarkan 
antara PT. Big Golden Bell dengan metode Economic Order Quantity (EOQ) 
guna meminimalkan biaya persediaan bahan baku kain woven. 
 Berdasarkan hasil penelitian, penentuan jumlah persediaan yang dilakukan 
PT. Big Golden Bell menggunakan dasar sub-kontrak konsumen yang telah 
disepakati. Penerapan pengendalian persediaan dengan metode Economic Order 
Quantity (EOQ) menghasilkan jumlah pembelian persediaan yang paling optimal 
adalah sebesar 11.681 kilogram kain woven dengan frekuensi pembelian sebanyak 
6 (enam) kali dalam setahun. Jumlah persediaan pengaman (safety stock) yang 
dibutuhkan sebanyak 909 kilogram. Perusahaan memiliki titik pemesanan kembali 
(reorder point) pada angka 3.442 kilogram. Perbandingan metode yang dipakai 
perusahaan dengan metode Economic Order Quantity (EOQ) menghasilkan 
perbedaan biaya persediaan yang cukup besar, selisih biaya yang dihasilkan dari 
perbandingan dari kedua metode tersebut adalah sebesar Rp. 10.830.832,-. 
Sehingga, dari hasil penelitian menyatakan bahwa metode penilaian biaya dalam 
pengadaan persediaan yang paling minimum adalah dengan metode perusahaan 
yang selama ini telah digunakan. 
 








PT.Big Golden Bell Garment Manufacture is an industrial apparel / 
garment. The problem faced by PT. Big Golden Bell is the lack of raw material 
inventory pengendaliaan. That is because the adjustment of the estimated sub-
contract customers as the basis for calculating the actual demand is often less than 
previously estimated, resulting in the company always have excess raw materials 
end of each period (year). 
The purpose of this study to find out how to determine the amount of 
inventory of raw materialsfabric woven in PT. Big Golden Bell. Implementation 
of inventory control by using Economic Order Quantity (EOQ) in PT. Big Golden 
Bell. Knowing the inventory cost comparison between PT. Big Golden Bell by 
using Economic Order Quantity (EOQ) in order to minimize the cost of 
inventories of raw materials woven fabric. 
Based on the research results, the determination of the amount of inventory 
that is carried out by PT. Big Golden Bell uses a sub-contract basis of consumers 
agreed. Implementation of inventory control by using Economic Order Quantity 
(EOQ) drove most optimal inventory purchases amounted to 11 681 kilograms of 
fabric woven with a frequency of purchase as many as six (6) times a year. 
Amount of safety stock that takes as much as 909 kilograms. The company has 
the reorder point in number 3,442 kilograms. A comparison of methods used by 
companies with a method Economic Order Quantity (EOQ) generates a difference 
large enough inventory costs, the difference in costs resulting from the 
comparison of the two methods is Rp. 10,830,832,- . So, from the results of the 
study stated that the method of assessment of costs in the procurement of the 
minimum inventory is the company that for this method has been used. 
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